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Daam KUHP, penjatuhan dua hukuman pokok tidak dimungkinkan, Sehingga tidak ada hukuman yang
dijatunkan hakim msalnya berupa pidana penjara dan pidana denda, atau berupa pidana seumur hidup dan
pidana penjara, KUHP hanya menghendakal salah satu hukuman pokok sgja.

Berbeda dengan kejahatan-kejahatan di luar KUHP pada kasus narkoba-sebagai tindak pidana khusus-hakim
diperbolehkan untuk menjatuhkan dua hukuman pida pokok sekaligus. Umumnya berupa hukuman badan
dan pidana denda, Hukuman badan beruapa pidana mati, pidana seumur hidup atau pidana penjara,
Tujuannya gar pemindanaan itu memeberatkan pelakunya, Supaya kejahatan dapat ditanggulangi di
masyarakat. karenatindak pidanadiluar KUHP sifatnya sangat membahayakan kepentingan bangsa dan
negara.

Ktenutuan yang menyangkut penjatuhan hukuman kumulatif tersebut terdapat pada pasal 59 ayat(2)
Undang-undang psikotropika. Dalam pasal 59 Ayat(2) tersebut telah ditentukan antara pidana badan dan
pidana denda terdapat kata"dan" sehingga bagi hakim tidak aada alasan untuk menjatuhkan salah satu
hukuman sgja, akan tetapi harus kedua-duanya, Hakim terkait pada ketentuan tersebut.

Munculnyaistilah Narkoba tergolong belum lama, Namun keberadaan itu sendri sudah demikian populer
dikalangan masyarakat. Kasus narkoba tidak hanyaterdapat di kota Besar melinkan sudah merembet ke kota
kecil.
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